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Abstrak :  

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian pada perempuan yang sebagian besar disebabkan oleh 

rendahnya cakupan deteksi dini. Di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Karang, cakupan pemeriksaan IVA masih 

belum mencapai target, yang dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan dan kesadaran wanita usia subur (WUS) 

mengenai pentingnya skrining kanker serviks. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan WUS tentang deteksi dini kanker serviks melalui edukasi kesehatan serta pelaksanaan 

skrining menggunakan metode SI-IPAH (Screening IVA, Pap Smear, dan HPV DNA). Kegiatan dilaksanakan pada 

Februari 2026 di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Karang, Kota Mataram, dengan sasaran 28 wanita usia subur untuk 

kegiatan penyuluhan dan 20 wanita usia subur yang memenuhi syarat untuk mengikuti pemeriksaan skrining. Metode 

yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, pembagian leaflet, pemutaran video edukasi, diskusi interaktif, 

pretest-posttest pengetahuan, serta pemeriksaan IVA, Pap Smear, dan HPV DNA. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta, ditandai dengan meningkatnya kategori pengetahuan baik dari 25% menjadi 75%, 

sedangkan kategori pengetahuan kurang menurun dari 25% menjadi 0%. Dari 20 peserta yang mengikuti skrining, 

sebanyak 17 orang berhasil diperiksa, dengan hasil 1 peserta IVA positif, 16 peserta IVA negatif, 17 peserta HPV 

DNA negatif, sedangkan tiga peserta menunda pemeriksaan karena sedang menstruasi. Kegiatan SI-IPAH terbukti 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran WUS sekaligus memperluas akses terhadap deteksi dini kanker serviks. 

Program ini berpotensi menjadi model kegiatan promotif dan preventif yang dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan di pelayanan kesehatan primer untuk meningkatkan cakupan skrining kanker serviks. 
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SI IPAH” (SCREENING IVA,PAP SMEAR AND HPV DNA) 
Abstract:  

Cervical cancer remains one of the leading causes of mortality among women, largely due to the low coverage of early 

detection services. In the service area of Tanjung Karang Primary Health Center, the coverage of Visual Inspection 

with Acetic Acid (VIA) screening has not yet reached the expected target, primarily because of the limited knowledge 

and awareness among women of reproductive age (WRA) regarding the importance of cervical cancer screening. This 

community service program aimed to improve WRA's knowledge of early cervical cancer detection through health 

education and the implementation of the SI-IPAH approach (VIA Screening, Pap Smear, and HPV DNA Testing). 

The program was conducted in February 2026 in the service area of Tanjung Karang Primary Health Center, Mataram 

City, involving 28 women of reproductive age in the educational activities and 20 eligible participants for cervical 

cancer screening. The intervention included health education sessions, leaflet distribution, educational video 
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presentations, interactive discussions, pretest–posttest knowledge assessments, and cervical cancer screening using 

VIA, Pap smear, and HPV DNA testing. The results demonstrated a significant improvement in participants' 

knowledge, with the proportion of women in the good knowledge category increasing from 25% to 75%, while the 

poor knowledge category decreased from 25% to 0%. Among the 20 participants eligible for screening, 17 successfully 

completed the examinations. The screening results identified one VIA-positive case, 16 VIA-negative cases, and all 

17 participants tested negative for HPV DNA. Three participants postponed screening because they were menstruating. 

The SI-IPAH program effectively enhanced the knowledge and awareness of women of reproductive age while 

expanding access to early cervical cancer detection services. This initiative has the potential to serve as a sustainable 

promotive and preventive model that can be integrated into primary healthcare services to improve cervical cancer 

screening coverage. 

Keywords:  Cervical Cancer; Women of Reproductive Age; Visual Inspection with Acetic Acid (VIA); Pap 

Smear; HPV DNA; Early Detection
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks masih menjadi salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang penting di dunia. 

(Bhatla & Singhal, 2020). Penyakit ini merupakan 

kanker terbanyak keempat pada perempuan dengan 

ratusan ribu kasus baru setiap tahunnya dan sebagian 

besar kematian terjadi di negara berpendapatan rendah 

dan menengah akibat keterlambatan diagnosis serta 

rendahnya cakupan skrining. (WILSON, 2020). 

Sebagian besar kasus kanker serviks sebenarnya dapat 

dicegah melalui deteksi dini dan penanganan lesi 

prakanker sebelum berkembang menjadi kanker 

invasif. Oleh karena itu, program skrining menjadi 

strategi utama dalam menurunkan angka kesakitan dan 

kematian akibat kanker serviks.(Farajimakin, 2024) 

Di Indonesia, kanker serviks masih menempati 

urutan kedua setelah kanker payudara sebagai kanker 

terbanyak pada perempuan. (Donnelly & Hwang, 

2015). Tingginya angka kejadian tersebut 

menunjukkan bahwa upaya promotif dan preventif 

masih perlu diperkuat, terutama melalui peningkatan 

partisipasi wanita usia subur (WUS) dalam program 

deteksi dini. Pemerintah telah mengembangkan 

berbagai program skrining, seperti pemeriksaan 

Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA), Pap smear, 

serta pemeriksaan Human Papillomavirus (HPV) 

DNA yang memiliki sensitivitas lebih tinggi dalam 

mendeteksi infeksi HPV risiko tinggi sebagai 

penyebab utama kanker serviks. (Dozie et al., 2021) 

Wilayah kerja Puskesmas Tanjung Karang 

telah melaksanakan pelayanan skrining kanker serviks 

melalui pemeriksaan IVA dan HPV DNA sebagai 

bagian dari program nasional pencegahan kanker 

serviks. Selain itu, program vaksinasi HPV juga telah 

berjalan sejak tahun 2023. Meskipun demikian, 

cakupan pemeriksaan masih belum mencapai target 

yang ditetapkan. Berdasarkan data rekapitulasi 

Puskesmas Tanjung Karang periode Mei–Desember 

2024, dari target 100 wanita usia subur, hanya 77 

orang yang menjalani pemeriksaan IVA. Hasil 

skrining menunjukkan satu orang dengan hasil IVA 

positif, delapan orang mengalami erosi serviks, dan 

sisanya menunjukkan hasil IVA negatif. Kondisi 

tersebut menunjukkan masih rendahnya cakupan 

deteksi dini di masyarakat sehingga diperlukan upaya 

peningkatan partisipasi skrining. (Donnelly & Hwang, 

2015) 

Rendahnya cakupan skrining dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, terutama kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran wanita usia subur mengenai pentingnya 

deteksi dini kanker serviks. (Wardle et al., 2015). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan berhubungan erat dengan kemauan 

perempuan untuk mengikuti pemeriksaan IVA 

maupun skrining kanker serviks lainnya. Selain 

pengetahuan, persepsi negatif, rasa takut terhadap 

hasil pemeriksaan, anggapan bahwa pemeriksaan 

organ reproduksi merupakan hal yang tabu, serta 

kurangnya akses terhadap informasi kesehatan turut 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan skrining. 

Sebaliknya, perempuan yang memiliki pengetahuan 

dan persepsi positif cenderung memiliki motivasi lebih 

tinggi untuk melakukan pemeriksaan secara rutin. 

(Bruni et al., 2022; Donnelly & Hwang, 2015) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

intervensi yang tidak hanya memberikan edukasi 

kesehatan tetapi juga memfasilitasi pelaksanaan 

skrining secara langsung. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini mengembangkan program SI-IPAH 

(Screening IVA, Pap Smear, dan HPV DNA) sebagai 

pendekatan terpadu yang mengombinasikan 

penyuluhan kesehatan, media edukasi berupa leaflet 
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dan video, diskusi interaktif, serta pelaksanaan 

skrining kanker serviks menggunakan metode IVA, 

Pap smear, dan HPV DNA. Pendekatan ini diharapkan 

mampu meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 

sekaligus meningkatkan partisipasi mereka dalam 

deteksi dini kanker serviks.  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan wanita usia subur mengenai deteksi dini 

kanker serviks melalui edukasi kesehatan serta 

pelaksanaan skrining menggunakan program SI-IPAH 

(Screening IVA, Pap Smear, dan HPV DNA) di 

wilayah kerja Puskesmas Tanjung Karang. 

Keberhasilan program diharapkan dapat mendukung 

peningkatan cakupan skrining kanker serviks dan 

menjadi model pemberdayaan masyarakat dalam 

upaya pencegahan kanker serviks di tingkat pelayanan 

kesehatan primer. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di wilayah 

kerja Puskesmas Tanjung Karang, Kota Mataram, 

Nusa Tenggara Barat. Sasaran kegiatan adalah wanita 

usia subur (WUS). Sebanyak 28 WUS mengikuti 

kegiatan edukasi kesehatan, sedangkan 20 WUS yang 

telah memenuhi persyaratan skrining (pernah 

melakukan hubungan seksual, tidak sedang menstruasi, 

dan bersedia mengikuti pemeriksaan) mengikuti 

pemeriksaan deteksi dini kanker serviks.  

Kegiatan dilaksanakan melalui program SI-

IPAH (Screening IVA, Pap Smear, dan HPV DNA) 

yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan 

dilakukan koordinasi dengan pihak Puskesmas 

Tanjung Karang, penentuan sasaran, penyusunan 

media edukasi berupa leaflet dan video edukasi, serta 

persiapan sarana dan prasarana pemeriksaan.  

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi 

peserta dan pengukuran tingkat pengetahuan 

menggunakan kuesioner pretest. Selanjutnya peserta 

memperoleh edukasi kesehatan mengenai kanker 

serviks yang meliputi faktor risiko, tanda dan gejala, 

upaya pencegahan, manfaat deteksi dini, serta 

penjelasan mengenai pemeriksaan IVA, Pap smear, 

dan HPV DNA. Edukasi disampaikan melalui metode 

ceramah interaktif, pemutaran video edukasi, 

pembagian leaflet, serta diskusi dan tanya jawab 

sehingga peserta dapat memahami materi secara 

komprehensif.  

Setelah sesi edukasi selesai, peserta mengisi 

kuesioner posttest untuk mengevaluasi perubahan 

pengetahuan. Selanjutnya dilakukan skrining kanker 

serviks bagi peserta yang memenuhi kriteria melalui 

tahapan anamnesis, penandatanganan informed 

consent, pemeriksaan tanda-tanda vital, pengambilan 

sampel HPV DNA dan Pap smear, kemudian 

dilanjutkan dengan pemeriksaan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) oleh tenaga kesehatan di Poli KB 

Puskesmas Tanjung Karang sesuai prosedur pelayanan 

yang berlaku. Peserta yang tidak memenuhi 

persyaratan, seperti sedang menstruasi, dijadwalkan 

ulang untuk pemeriksaan.  

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui analisis 

hasil pretest dan posttest untuk menilai peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai deteksi dini kanker 

serviks. Data disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi dan persentase. Selain itu, evaluasi juga 

dilakukan terhadap capaian pelaksanaan skrining 

berdasarkan jumlah peserta yang berhasil menjalani 

pemeriksaan IVA, Pap smear, dan HPV DNA serta 

hasil skrining yang diperoleh.  

HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui program SI-IPAH (Screening IVA, Pap Smear, 
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dan HPV DNA) dilaksanakan di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Karang pada bulan Februari 2026 

dengan sasaran wanita usia subur (WUS). Sebanyak 

28 WUS mengikuti kegiatan edukasi kesehatan 

mengenai deteksi dini kanker serviks, sedangkan 20 

WUS yang memenuhi persyaratan mengikuti 

pemeriksaan skrining kanker serviks menggunakan 

metode IVA, Pap smear, dan HPV DNA. Seluruh 

rangkaian kegiatan berlangsung dengan baik dan 

mendapatkan antusiasme yang tinggi dari peserta. 

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta, 

pengisian kuesioner pretest, kemudian dilanjutkan 

dengan penyuluhan kesehatan mengenai kanker 

serviks, faktor risiko, tanda dan gejala, pentingnya 

deteksi dini, serta penjelasan mengenai pemeriksaan 

IVA, Pap smear, dan HPV DNA. Edukasi disampaikan 

melalui ceramah interaktif, pembagian leaflet, 

pemutaran video edukasi, dan diskusi sehingga peserta 

memiliki kesempatan untuk bertanya mengenai 

berbagai permasalahan kesehatan reproduksi yang 

mereka alami. Pendekatan edukatif yang melibatkan 

berbagai media pembelajaran ini mampu 

meningkatkan partisipasi aktif peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

 

Gambar 1. Kegiatan SI-IPAH 

Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan 

kuesioner sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

pemberian edukasi kesehatan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti kegiatan. 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur 

Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Tingkat Pengetahuan Pre Test 

n (%) 

Post test 

n (%) 

Baik 7 (25,0) 21 (75,0) 

Cukup 14 (50,0) 7 (25,0) 

Kurang  7 (25,0) 0 (0,0) 

Total 28 (100) 28 (100) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi peserta 

dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 

25% menjadi 75%, sedangkan kategori pengetahuan 

kurang menurun dari 25% menjadi 0% setelah 

dilakukan edukasi kesehatan.  

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan yang dikombinasikan 

dengan penggunaan media leaflet, video edukasi, serta 

diskusi interaktif mampu meningkatkan pemahaman 

wanita usia subur mengenai pentingnya deteksi dini 

kanker serviks. Penyampaian informasi melalui 

berbagai media memungkinkan peserta memperoleh 

informasi secara lebih mudah dipahami dan 

meningkatkan motivasi untuk melakukan pemeriksaan 

skrining. 

Hasil Pelaksanaan Skrining SI-IPAH 

Setelah sesi edukasi selesai, peserta yang 

memenuhi persyaratan menjalani pemeriksaan 

skrining kanker serviks. Dari 20 peserta yang terdaftar, 

sebanyak 17 orang berhasil menjalani pemeriksaan, 
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sedangkan 3 orang menunda pemeriksaan karena 

sedang menstruasi sehingga dijadwalkan ulang. 

Tabel 2. Hasil Skrining SI-IPAH 

Jenis Pemeriksaan Hasil 

 

IVA Positif 1 orang 

IVA Negatif 16 orang 

HPV DNA Positif 0 orang 

HPV DNA Negatif 17 orang 

 

Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta memiliki hasil pemeriksaan normal. 

Namun demikian, ditemukan 1 peserta dengan hasil 

IVA positif sehingga segera diberikan konseling dan 

dirujuk sesuai prosedur pelayanan kesehatan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan skrining berbasis 

masyarakat memiliki peran penting dalam 

menemukan kasus sejak tahap awal sehingga 

penatalaksanaan dapat dilakukan lebih cepat sebelum 

berkembang menjadi kanker serviks invasif.(Bedell et 

al., 2020) 

PEMBAHASAN 

Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya 

ditunjukkan oleh meningkatnya pengetahuan peserta, 

tetapi juga meningkatnya partisipasi wanita usia subur 

dalam mengikuti pemeriksaan skrining kanker serviks. 

(Mustafina et al., 2025). Rendahnya pengetahuan 

sering menjadi hambatan utama bagi perempuan untuk 

melakukan deteksi dini. (Shirzadi et al., 2019) Setelah 

memperoleh edukasi, peserta menjadi lebih 

memahami manfaat pemeriksaan IVA, Pap smear, 

maupun HPV DNA sehingga lebih bersedia mengikuti 

skrining.(Al-Oseely et al., 2023) 

Pendekatan SI-IPAH yang mengintegrasikan 

edukasi kesehatan dengan pelaksanaan skrining pada 

hari yang sama memberikan kemudahan bagi 

masyarakat karena peserta tidak hanya memperoleh 

informasi, tetapi juga langsung mendapatkan 

pelayanan deteksi dini. Model pelayanan seperti ini 

mampu mengurangi hambatan akses, meningkatkan 

motivasi peserta, serta mempercepat identifikasi kasus 

yang memerlukan tindak lanjut.(Buskwofie et al., 

2020) 

Selain itu, penggunaan berbagai media edukasi 

seperti leaflet, video, dan diskusi interaktif membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung.(Modibbo et al., 2016) Temuan ini 

sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan 

bahwa edukasi kesehatan berbasis multimedia lebih 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

kesehatan dibandingkan penyuluhan konvensional. 

(Nazzal et al., 2018) 

Secara keseluruhan, program SI-IPAH terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 

mengenai deteksi dini kanker serviks sekaligus 

meningkatkan cakupan skrining di masyarakat. Model 

kegiatan ini berpotensi untuk direplikasi pada fasilitas 

pelayanan kesehatan primer lainnya sebagai salah satu 

strategi promotif dan preventif dalam mendukung 

eliminasi kanker serviks di Indonesia. 
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